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Abstract 
Citation analysis is one of the means of measuring a journal's progress. This study aims to analyze 
and provides general illustration on the distribution of citation in Jurnal Pendidikan Geografi: Kajian, 
Teori, dan Praktik dalam Bidang Pendidikan dan Ilmu Geografi, from 2019 to 2021. We used 
bibliometric analysis with Publish or Perish (PoP) software for the citation analysis. The data were 
garnered through the crossref metadata of the journal within the last five years. Our analysis results 
suggest that the Jurnal Pendidikan Geografi: Kajian, Teori, dan Praktik dalam Bidang Pendidikan dan 
Ilmu Geografi has published 40 articles with 9 citations within 2019-2021. Besides, its average 
number of citations was 3, with an average citation per article of 0.23. This result can be considered 
deficient as, according to the national journal accreditation assessment, it is only equal to the score 
of 2 out of 8. Thus, the journal should improve its strategy to improve its citation and maximize its 
accreditation score. 
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Abstrak 
Salah satu cara untuk mengukur perkembangan suatu jurnal adalah dengan melakukan analisis 
sitasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan gambaran umum tentang 
sebaran sitasi Jurnal Pendidikan Geografi: Kajian, Teori, dan Praktik dalam Bidang Pendidikan dan 
Ilmu Geografi periode 2019-2021. Analisis sitasi ini menggunakan metode bibliometrik 
menggunakan software Publish or Perish (PoP). Sumber data penelitian diperoleh dari metadata 
crosreff jurnal selama kurun waktu lima tahun. Berdasarkan hasil analisis, Jurnal Pendidikan 
Geografi: Kajian, Teori, dan Praktik dalam Bidang Pendidikan dan Ilmu Geografi pada periode 2019-
2021 telah menerbitkan 40 artikel dengan jumlah sitasi sebanyak 9 selama 3 tahun. Rata-rata sitasi 
per tahun 3, dengan rata-rata sitasi per artikel 0,23. Hasil ini masih belum bisa dikategorikan sebagai 
hasil yang bagus karena berdasarkan evaluasi akreditasi nasional, nilai tersebut hanya dapat 
dikonversikan menjadi dua poin dari maksimal delapan poin. Pihak jurnal harus terus meningkatakn 
penggunaan strategi untuk mendapatkan sitasi yang lebih tinggi dan hasil penilaian akreditasinya 
yang maksimal. 

Kata kunci: analisis sitasi; bibliometrik; PoP 

 

1. Pendahuluan  

Bibliometrik adalah metode statistik dan matematika yang digunakan untuk 

mengindentifkasi layanan di perpustakaan atau perkembangan historis dari suatu publikasi 

(Reitz, 2014). Analisis sitasi adalah salah satu teknik bibliometrik yang memeriksa karya-karya 

ilmiah dalam publikasi yang telah dikutip untuk menentukan pola komunikasi ilmiah. Analisis 

sitasi digunakan oleh sebagian besar pustakawan untuk melakukan evaluasi guna 

pengembangan koleksi kedepannya. 
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Analisis sitasi dapat menggunakan software Publish or Perish (PoP). PoP adalah 

software yang mengambil dan menganalisis sitasi akademik dari berbagai sumber data. 

Sumber data ini menyajikan data mentah yang kemudian di analisis dengan PoP menghasilkan 

berbagai metrik sitasi, seperti jumlah makalah, total sitasi, h indeks, dan lainnya (Harzing, 

2007). PoP memiliki fitur yang mudah dijalankan dan dapat disimpan dalam berbagai format 

sehingga banyak penelitian dengan analisis sitasi menggunakan software ini (Dwiyantoro, 

2020; Dwiyantoro & Junandi, 2019; Hartati et al., 2020; Herdianto et al., 2021; Himawanto, 

2016; Rakhmawati & Khoiriyah, 2020; Royani & Idhani, 2018; Sridevi, 2014). Analisis 

bibliometrik digunakan untuk mencari informasi dan pengetahuan terkait perkembangan dari 

suatu artikel, jurnal, atau suatu bidang ilmu tertentu. 

Penggunaan metode bibliometrik dengan software PoP dapat dilakukan pengambilan 

data dari google scholar (Arwendria, 2021; Aulianto & Nashihuddin, 2020; Aulianto et al., 2019; 

Fitria et al., 2022; Gunawan, 2021). Data dari google scholar memiliki kelemahan. Kelemahan 

tersebut adalah pengguna diharuskan memilah karya yang akan dianalisis terlebih dahulu. Hal 

ini disebabkan data dari google scholar masih tercampur dengan data-data lainnya. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengambil metadata crosreff sebagai sumber datanya, 

sehingga karya tidak lagi perlu dipilah sebelum di analisis. 

Analisis sitasi juga digunakan untuk mengukur performa jurnal ilmiah (Aljuaid et al., 

2021; Eisend & Lehmann, 2016; Nisonger, 2000). Walaupun hal tersebut menimbulkan pro dan 

kontra di kalangan akademisi (Bensman, 2012), performa sitasi tetap digunakan oleh beberapa 

pihak sebagai salah satu indikator performa jurnal ilmiah. Pengukuran performa jurnal dapat 

diukur menggunakaan lembaga pengindeks seperti Scopus dan Web of Science (Gorraiz & 

Schloegl, 2008). Selain menggunakan lembaga pengindeks, performa sitasi juga dapat diukur 

secara manual menggunakan beberapa software seperti Publish or Perish (PoP) dengan 

menggunakan sumber data dari google scholar atau lainnya (Baneyx, 2008). 

Salah satu cara untuk mengukur performa jurnal adalah melalui akreditasi jurnal. Lewat 

akreditasi jurnal tersebut, performa sebuah jurnal diukur dan ditampilkan pada SINTA 

(Lukman et al., 2018). Pada Universitas Negeri Malang, salah satu jurnal yang telah terbit cukup 

lama adalah Jurnal Pendidikan Geografi: Kajian, Teori, dan Praktik dalam Bidang Pendidikan 

dan Ilmu Geografi (JPG). JPG telah memasuki terbitan volume 26 dan JPG terakreditasi 

peringkat 2 dengan skor impak sinta sejumlah 1 pada tahun 2021. JPG adalah satu-satunya 

jurnal bidang Pendidikan Geografi yang berada dibawah publisher Universitas Negeri Malang. 

JPG berfokus menerbitkan artikel hasil penelitian dan pendekatan pembelajaran yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar dan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang interaksi sistem manusia dengan lingkungan dalam prespektif Geografi serta sisi 

pendidikan. 

Selama 26 volume, analisis JPG belum pernah dilakukan. Analisis perlu dilakukan 

sebagai bahan evaluasi dan rencana pengembangan. Evaluasi sitasi perlu dilakukan utamanya 

terkait pemilihan topik artikel yang diterbitkan. Tulisan ini bertujuan untuk melakukan 

Analisis Sitasi Jurnal Pendidikan Geografi: Kajian, Teori, dan Praktik dalam Bidang Pendidikan 

dan Ilmu Geografi Periode 2017-2021 untuk memberikan gambaran umum kondisi jurnal. 

Hasil analisis tersebut dapat digunakan sebagai pertimbanganan dalam merancang strategi 

pengembangan jurnal kedepannya. 
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2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik dengan software Publish or Perish 

(PoP) yang bertujuan untuk mengetahui kondisi sebaran sitasi dari suatu sumber. Sumber data 

penelitian adalah metadata JPG yang tersinkronisasi dengan crosreff selama periode 2019-

2021. Metadata jurnal yang tersinkronisasi dengan crosreff dijadikan sebagai sumber data 

karena lebih akurat dibandingkan google scholar. Hal ini dilakukan karena sumber data dari 

google scholar masih banyak tercampur dengan data-data lainnya, tidak sepenuhnya 

merupakan artikel dari jurnal yang di ukur (Aulianto et al., 2019; Gunawan, 2021). Metadata 

ini disimpan dalam format word dan berisi data jurnal meliputi search terms, data retrieval, 

metrics, dan results. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Metadata yang akan dianalisis sitasi dengan software PoP diunduh pada tanggal 14 

Februari 2022. Hasil pengukuran dengan software PoP disajikan pada Gambar 1 dan analisis 

JPG yang diukur dengan menggunakan software PoP disajikan pada Tabel 1. 

 

Gambar 1. Hasil Pengukuran dengan Software PoP 

Kontribusi suatu jurnal bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang keilmuannya 

dapat diukur dari kontribusi artikel yang diterbitkan (Gunawan, 2021). Kontribusi artikel yang 

diterbitkan bisa diukur dari banyaknya sitasi pada artikel tersebut. Selain itu, sitasi juga 

menjadi poin pada penilaian akreditasi jurnal (Kemenristekdikti, 2019; Lukman et al., 2018). 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa kata kunci pencarian menggunakan ISSN 

(elektronik) jurnal dan periode publikasi yang diukur pada rentang tahun 2019 sampai 2021. 

Sumber data menggunakan data dari crossref, tidak menggunakan data dari google scholar. Hal 

ini untuk menghindari banyaknya ketidakcocokan jumlah artikel yang sebenarnya (Aulianto et 

al., 2019). Penelitian tersebut menggunakan data dari google scholar dan harus memilah 

dahulu karya yang akan dianalisis. 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran dengan Software PoP 

No Poin yang Diukur Hasil 
1 ISSN 2527-628X 
2 Years 2019 to 2021 
3 Data source Crossref 
4 Search date 2022-02-14 13:33:28 +0700 
5 Cache date 2022-01-14 08:33:34 +0700 
6 Publication years 2019-2021 
7 Citation years 3 (2019-2022) 
8 Papers 40 
9 Citations 9 
10 Citations/year 3 
11 Citations/paper 0,23 
12 Authors/paper 2,6 
13 Age-weighted citation rate 3,33 
14 Hirsch h-index 1 
15 Egghe g-index 1 
16 PoP hI,norm 1 
17 PoP hI,annual 0,33 
18 Fassin hA-index 1 

Artikel yang dianalisis sitasinya berada pada periode tahun 2019 sampai dengan 2021, 

atau selama tiga tahun. Hal ini didasarkan pada poin penilaian akreditasi tahun 2021, dimana 

sitasi yang diukur adalah selama tiga tahun terakhir (Kemenristekdikti, 2019). Sitasi ini 

menjadi salah satu indikator untuk melihat kontribusi suatu jurnal pada bidang keilmuannya 

(Gunawan, 2021). Selama tiga tahun, JPG telah menerbitkan artikel sebanyak 40 dengan jumlah 

total sitasi sebanyak sembilan kali, rata-rata per tahun tiga kali, dan rata-rata per artikel 

dirujuk 0,23 kali. Merujuk pada poin evaluasi akreditasi pada laman Arjuna, rata-rata sitasi 

tersebut mendapat nilai dua poin dari maksimal delapan poin. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

diketahui bahwa JPG masih harus meningkatkan jumlah sitasinya di masa mendatang agar bisa 

mendapatkan poin maksimal.  

Data selanjutnya adalah Age-weighted citation rate yaitu tingkat kutipan sesuai usia 

artikel. Cara penghitungannya adalah jumlah kutipan untuk artikel tertentu dibagi dengan usia 

artikel tersebut, kemudian dirata-rata (Harzing, 2007). Selanjutnya data Hirsch h-index yaitu 

hasil pengukuran dampak kumulatif dari output seorang peneliti dengan melihat jumlah 

kutipan yang telah diterima karyanya. Nilai ini menunjukkan produktivitas dan dampak suatu 

artikel yang dipublikasikan (Hirsch, 2005). Sedangkan Egghe g-index menunjukkan rata-rata 

hasil dari distribusi sitasi publikasi seorang peneliti (Egghe, 2006). 

Berdasarkan data-data di atas, hal ini menunjukkan bahwa JPG masih harus 

meningkatkan kontribusinya di bidang Pendidikan Geografi. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kemungkinan dirujuk adalah dengan mencantumkan cara mengutip artikel 

yang akan memudahkan pembaca dalam mengutip (Kratochvíl et al., 2021). Selain itu, 

menambahkan jumlah halaman juga terbukti dapat meningkatkan jumlah dirujuknya suatu 

artikel (Lyu & Wolfram, 2018). Salah satu cara yang mampu meningkatkan jumlah sitasi adalah 

dengan cara meningkatkan kualitas artikel. Menerbitkan artikel yang “penting” akan mampu 

menarik lebih banyak rujukan (Abt, 2000). Dengan meningkatnya kualitas artikel, maka akan 

meningkat pula sitasi terhadap artikel tersebut. 
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Pengelola harus merancang rencana pengembangan jurnal untuk ke depannya. Hal-hal 

yang bisa dilakukan misalkan secara aktif mengirimkan call for papers dan lebih ketat dalam 

proses review dan editing. Pengelolaan jurnal tidak bisa lagi menjadi pekerjaan sampingan saat 

berhubungan dengan kualitas artikel. 

4. Simpulan  

Hasil analisis dengan software PoP menunjukkan sebaran sitasi JPG periode 2019-2021 

yang telah menerbitkan 40 artikel dengan jumlah sitasi sembilan, rata-rata sitasi per tahun 

sebanyak tiga, rata-rata sitasi per artikel 0,23, dan rata-rata jumlah author per artikel 2,6. 

Berdasarkan data tersebut, JPG masih harus meningkatkan kualitas artikel sehingga dapat 

meningkatkan jumlah sitasinya. Selain itu pengelola harus merancang rencana pengembangan 

jurnal untuk ke depannya sehingga jurnal dapat lebih memberikan kontribusi di bidangnya. 
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